
BAB V 

KESIMPULAN I 

 Berdasarkan uraian yang telah dilampirkan diatas,dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Dengan adanya metode ETLE yang sekarang telah berjalan di kota Bandung memberikan banyak 

perubahan dan dampak yang signifikan dalam dunia berlalu lintas di Kota Bandung,dan dengan 

adanya metode penilangan baru ini memberikan dorongan untuk kita para masyarakat untuk mau 

turut serta membangun ketertiban dan membangun kenyamanan dalam berkendara di jalan 

raya,dilihat dari faktor – faktor masyarakat yang merupakan sumber daya manusia yang menjadi 

faktor esensial dalam keoptimalan berjalannya metode penilangan terbaru yaitu ETLE tersebut 

masih belum sepenuhnya mengerti dan masih belum sepenuhnya mengetahui adanya metode 

penilangan ETLE yang terbaru ini beserta cara penyelesaiannya bilamana terjadi 

pelanggaran,masih ada permasalahan diantaranya sumber daya manusia yang kita ketahui adalah 

masyarakat itu sendiri maupun dari pihak kepolisian itu sendiri dalam mengoperasionalkan 

metode penilangan ETLE tersebut.Dengan adanya kemajuan teknologi yang saat ini berkembang 

pesat menjadi faktor pendukung di dalam pengimplementasian era baru di dalam duia berlalu 

lintas dan dengan adanya sistem yang sudah terkonsep dengan baik menjadi faktor selanjutnya 

asebagai pendukung dalam pengimplementasian metode ETLE tersebut,tetapi disamping itu 

masih terdapat faktor penghambat tau faktor yang belum mendukung yaitu faktor SDM atau 

sumber daya manusia yang adalah masyarakat maupun anggota kepolisian itu sendiri,untuk 

masyarakat masih belum secara merata memiliki pengetahuan dan mempunyai kemampuan 

dalam penyesuaian diri terhadap era kecanggihan teknologi yang berkembang pesat,dan 

bilamana dilihat dari pihak instansi Polri masih banyak anggota kepolisian yang masih belum 

memiliki pengetahuan yang cukup dalam program atau metode terbaru dalam dunia berlalu lintas 

yaitu ETLE  itu sendiri . 

KESIMPULAN II 

Di dalam hal pelangaran lalu lintas dan juga kecelakaan yang dahulu sering terjadi di dalam 

masyarakat,saat ini di saat metode ETLE sudah berjalan dan sudah beroperasi di dalam dunia 

berlalu lintas di Kota Bandung,berdampaksangat baik di dalam mengawasi dunia berlalu lintas di 

Kota Bandung sehingga berdasarkan analisis diatas dapat diberikan kesimpulan bahwasanya 



dengan adanya metode penilangan ETLE sudah terlihat ataup pun sudah dirasakan cukup efektif 

semenjak awal mula diberlakukan hingga saat ini sudah membuahkan hasil yaitu dapat 

mengurangi jumlah presentase kecelakaan lalu lintas dan juga mengurangi tingkat pelanggaran di 

dalam berlalu lintas,dengan ini berdasarkan analisis yang telah tertulis diatas dirasakan sudah 

cukup efektif pemberlakuan metode penilangan terbaru yaitu ETLE terhadap pelanggaran lalu 

lintas dan kecelakaan lalu lintasdi dalam dunia berlalu lintas. 

 

 

SARAN. 

    Berdasarkan kesimpulan yang tertulis diatas maka dapat ditarik saran sebagai berikut:Dengan 

adanya metode penilangan ETLE yang saat ini diberlakukan merupakan suatu rancangan yang 

menjadi penggebrak di dalam dunia berlalu lintas agar memasuki era modern era berlalu lintas 

yang tertib nyaman dan aman,dengan adanya metode terbatu dan dengan di dukung dengan 

teknologi canggih dan juga biaya anggaran yang besar diharapkan memberikan hasil yang sangat 

optimal dan dapat merubah culture di dalam berkendara dan berlalu lintas di Kota Bandung dan 

bahkan di seluruh Indonesia,dengan adanya pensosialisasian yang baik untuk seluruh masyarakat 

dan juga kepada selurh anggota kepolisian yang memegang kendali pengontrolan dan 

pengamanan di dalam berlalu lintas,agar semua dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah di 

rancang sehingga mendapatkan hasil maksimal dan hasil tebaik yaitu dengan memberikan 

kenyamanan dan keamanan dalam berlalu lintas,dan saran yang diberikan oleh penulis terkait 

dengan ETLE adalah anggota kepolisian wajib mengetahui dan wajib juga untuk mempelajari 

lebih lanjut bilamana adanya maintenance yang terjadi pada camera yang menjadi mata 

pengawas anggota kepolisian di dalam mengawasi dan mengontrol dunia berlalu lintas,agar tidak 

adanya masyarakat yang melanggar dan juga tidak mematuhi aturan sebagaimana yang di atur di 

dalam UULAJ dan peraturan –peraturan lainnya,dan masyarakat pun harus lebih 

adaptif,mempelajari hal – hal yang baru  dan  sama-sama membangun dunia berlalu lintas kita 

agar terciptanya kenyamanan di dalam berkendara di jalan raya,sampai  dapat  mencapai era 

modern dan era yang maju di dalam berlalu lintas di seluruh wilayah di Indonesia. 



SARAN II 

         Berdasarkan kesimpulan kedua  seperti apa yang tertulis diatas dapat ditarik saran sebagai 

berikut:terkait dengan keefektifitasan terhadap pelanggaran yang saat ini sudah mulai menurun 

dengan adanya ETLE yang saat ini telah diberlakukan dik ota Bandung diharapkan dapat 

dipertahankan dan juga dapat dikembangkan lagi secara meluas agar tidak hanya kota – kota 

besar saja yang memiliki kefektifitasan di dalam pengurangan pelanggaran lalu lintas,melainkan 

kota – kota terpencil yang kurang memiliki perhatian di dalam pengawasan dalam berlalu lintas 

haruslah menjadi suatu perhatian khusus dalam melibatkan daerah – daerah atau kota terpencil 

tersebut untuk dapat mendapatkan pengawasan di dalam berlalu lintas dengan metode ETLE 

tersebut,agar dapat merubah sikap dan juga kebiasaan yang notabene buruk di dalam berlalu 

lintas,dan juga agar terciptanya pemerataan di dalam pengurangan atau penurunan presentase 

pelanggaran lalu lintas supaya tercipta keadaan berlalu lintas yang nyaman,aman.Seperti yang 

saat ini diberlakukan yaitu metode ETLE kefektifitasan haruslah terlihat diselurh wilayah 

indonesia karena kita telah memasuki era baru babak baru yang modern di dalam pengawasan 

dan pengaturan di dunia berlalulintas 
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